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Daerah Surian terletak di Kabupaten Solok, Sumatra Barat merupakan 
daerah yang berada di Zona Sesar Sumatra. Daerah ini diintepretasikan sebagai 
daerah kaya rekahan dengan permeabilitas tinggi serta memiliki manifestasi 
panasbumi. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa daerah ini memiliki potensi 
Panasbumi sebesar 75Mwe.    
Penelitian sebelumnya belum mampu menjelaskan keterkaitan mataair 
panas yang berada di Surian dan posisinya pada sistem panasbumi yang 
membentuknya. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk melengkapi 
penelitian sebelumnya. 
Pemahaman tentang FFD (fault and fracture density), krakteristik rekahan, 
dan kimia fluida manifestasi merupakan bagian yang penting untuk menjelaskan 
hubungan anomali nilai FFD dengan karakteristik rekahan terkait densitas dan 
intensitas rekahan di lapangan serta kemunculan manifestasi. Selanjutnya, 
komponen kimia fluida meliputi anion dan kation utama serta beberapa trace 
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Daerah penelitian terdapat di Surian, Kabupaten Solok, Sumatra Barat. 
Berada pada jalur Sesar Semangko, diprediksi daerah ini memiliki zona rekahan 
yang cukup intensif, terindikasi dari ditemukannya mataair hangat dan mataair 
dingin. Berdasarkan penelitian terdahulu daerah ini memiliki potensi spekulatif 
panasbumi sebesar 75 MWe. Namun, penelitian sebelumnya tidak menjelaskan 
mengenai kondisi geologi ataupun geokimia fluida secara detail sehingga, 
dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui informasi zona-zona dengan 
permeabilitas tinggi sebagai jalur keluarnya fluida panasbumi, keadaan geologi 
daerah penelitian, dan hubungan kimia fluida terhadap posisi dalam sistem 
panasbumi. 
Penelitian ini menggunakan metode survei lapangan dan analisis 
laboratorium. Metode survei lapangan berupa pengambilan sampel litologi, fluida 
manifestasi, serta pengukuran rekahan menggunakan metode scanline dan 
windwoscan. Pengukuran menggunakan scanline dan windwoscan bertujuan 
untuk mengetahui intensitas dan densitas rekahan dengan parameter aperture, 
panjang rekahan, spasi rekahan, jumlah rekahan serta orientasi rekahan. Metode 
analisis laboratorium menggunakan analisis Citra DEM, analisis petrografi dan 
kimia fluida. Analisis Citra DEM untuk mengetahui persebaran kelurusan dan 
mengetahui anomali FFD (fault  and fracture density). Analisis petrografi untuk 
mengetahui tekstur dan persentase mineral dari batuan. Analisis kimia fluida 
meliputi anion dan kation utama serta beberapa trace elements untuk mengetahui 
tipe air panasbumi.  
Hasil analisis menunjukkan bahwa daerah anomali FFD tinggi memiliki 
nilai lebih dari 17 km/km
2
, berada di bagian barat daerah penelitian, hal ini 
dikonfirmasi dengan nilai intensitas 5-9 rekahan/m pada pengukuran scanline dan 
nilai intensitas 18-25 rekahan/m
2
 serta densitas 10.13-16.02 m/m
2
 pada 
pengukuran windowscan. Daerah penelitian terdiri dari 7 satuan litologi dengan 
kemunculan mataair hangat berada di Satuan Breksi Polimik. Mataair hangat 




Kata kunci: Karakteristik rekahan, Scanline, windowscan, mataair hangat, air 










The study area is located in Surian, Solok District, West Sumatra. Located 
on the Semangko Fault line, this area is intepretated has a zone of fracture that 
quite intensive, indicated from the discovery of warm springs and cold springs. 
Based on previous studies, this area has a speculative potential for geothermal 
heat of 75 MWe. However, previous studies do not explain the geological or fluids 
geochemical conditions in detail so that further research is needed to find the 
information of zones with high permeability as the discharge of geothermal fluid, 
the geological condition of the research area, and the fluid chemistry relation to 
its position in the geothermal system. 
This study uses field survey and laboratory analysis methods. Field survey 
methods ware such as lithologic sampling, fluid manifestations, and fracture 
measurements using scanline and windwoscan methods. Measurements using 
scanline and windwoscan aims to determine the intensity and density of the 
fracture with aperture parameters, fracture length, spacing fracture, number of 
fractures and fracture orientation. Laboratory analysis was using DEM image 
analysis, petrographic analysis and fluid chemistry. Analysis of DEM image to 
find the distribution of the alignment and the anomaly of FFD (fault and fracture 
density). Petrographic analysis to determine the texture and percentage of 
minerals from rocks. Fluid chemical analysis includes the major anions and 
cations as well as some trace elements to determine the type of geothermal hot 
water. 
The results show that the area with high FFD anomalies has value more 
than 17 km/km
2
, located in the western part of the study area, this is confirmed by 
the high value of fracture intensity around 5-9 fracture/m based on scanline 
measurement and the fracture intensity around 18-25 fractures/m
2
 and also the 
fracture density values around 10.13-16.02 m/m
2
 based on windwoscan 
measurement. The study area consisted of 7 lithology units with the appearance of 
warm springs in the Breccia Polymic Unit. Bicarbonate-type hot springs show the 
outflow zone or the edges of the geothermal system. 
 
Keywords: Fracture characteristics, Scanline, windowscan, warm hot spings, 
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